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ABSTRAK 

POTENSI EKSTRAK DAUN DEWA SEBAGAI PENGHAMBAT 

PERTUMBUHAN CANDIDA ALBICANS  

PADA LEMPENG RESIN AKRILIK 

 

Latar belakang: Gigi tiruan dapat menjadi tempat penumpukan plak dan sisa 

makanan sehingga memudahkan mikroorganisme dan jamur C.albicans untuk 

berkembang biak. Salah satu pencegahannya dapat dilakukan dengan merendam 

gigi tiruan pada larutan pembersih gigi tiruan yang telah tersedia di pasaran 

(polident). alternatif lain sebagai pembersih gigi tiruan dapat digunakan 
tanaman herbal daun dewa karena diketahui memiliki aktivitas anti jamur. 

Tujuan: Untuk melihat potensi dari daun dewa dalam menghambat pertumbuhan 

Candida albicans pada lempeng resin akrilik. Metode: Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental laboratoris. Sampel pada penelitian ini menggunakan 

resin akrilik polimerisasi panas yang dibuat dalam bentuk lempeng uji dengan 

ukuran 10x10x1 mm sebanyak 30 buah yang dikontaminasi dengan C.albicans 

dikelompokkan dalam 6 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 sampel 

direndam selama 30 menit pada ekstrak daun dewa 2,5%, 5%, 10%,15%,20%, 

polident dan akuades. C.albicans yang terdapat pada sampel dipindahkan ke 

larutan NaCl 0,9% kemudian dibenihkan pada media SDA. Jumlah koloni 

C.albicans yang tumbuh dihitung dalam satuan CFU/ml. Data dianalisis secara 

statistik dengan uji one way Anova dan dilanjutkan dengan uji Post-hoc test. 

Hasil: terdapat perbedaan yang signifikan dari ekstrak daun dewa 2,5%, 5%, 10%, 

15%, 20%, polident dan akuades dalam menghambat pertumbuhan dari 
C.albicans (P<0,05). Konsentrasi ekstrak daun dewa 20% merupakan paling baik 

dalam menghambat pertumbuhan C.albicans tapi belum  melebihi kemampuan 

polident dalam menghambat pertumbuhan jamur C.albicans pada lempeng resin 

akrilik. Kesimpulan: Ekstrak daun dewa berpotensi untuk menghambat 

pertumbuhan C.albicans pada lempeng resin akrilik. 
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ABSTRACT 

 

POTENTIAL OF DAUN DEWA EXTRACTS AS A GROWTH INHIBITOR 

OF CANDIDA ALBICANS IN ACRYLIC RESIN CLUSTERS 

 

Background: Denture can be a place for plaque buildup and food scraps to 

facilitate C.albicans microorganisms and fungi to breed. One of the prevention 

can be done by soaking the denture in a commercial denture cleaning solution 

(polident). Other alternatives as denture cleansers can be used with daun dewa 
because they are known to have antifungal activity. Objective: To see the potential 

of  daun dewa in inhibiting the growth of Candida albicans on acrylic resin 

plates. Method: This research is a laboratory experimental research. The sample 

in this study used a heat polymerization acrylic resin made in the form of a test 

plate with a size of 10x10x1 mm for 30 pieces which were contaminated by 

C.albicans grouped in 6 groups, each consisted of 5 samples soaked for 30 

minutes on daun dewa extracts for 2, 5%, 5%, 10%, 15%, 20%, polident and 

aquades. C.albicans found in the sample was transferred to 0.9% NaCl solution 

and then seeded on SDA media. The number of growing C.albicans colonies is 

calculated in units of CFU / ml. Data were analyzed statistically by one way 

kruskal-wallis test and followed by post-hoc test. Results: There were significant 

differences in daun dewa extracts  for 2.5%, 5%, 10%, 15%, 20%, polident and 
aquades in inhibiting the growth of C.albicans (P<0.05). The concentration of 

daun dewa extract 20% was the best in inhibiting the growth of C.albicans but not 

exceeding the ability of polydent to inhibit the growth of C.albicans fungus on 

acrylic resin plates. Conclusion: Daun dewa extracts have potential to inhibit the 

growth of C.albicans on acrylic resin plates. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gigi tiruan merupakan salah satu perawatan yang dilakukan untuk 

menggantikan gigi yang hilang sekaligus berfungsi dalam memperbaiki estetis, 

fungsi pengunyahan, pengucapan, menjaga kesehatan jaringan sekitar mulut, 

relasi rahang dan meningkatkan kualitas hidup.
1 

Masyarakat Indonesia cenderung 

menggunakan gigi tiruan lepasan dibandingkan gigi tiruan cekat, dengan 

menggunakan resin akrilik sebagai basisnya.
2  

Resin akrilik mempunyai keuntungan dari segi estetik karena memiliki 

warna menyerupai mukosa mulut, namun dari segi lain mempunyai kekurangan 

yaitu bersifat porus.
 
Sifat porositas ini menyebabkan mudah terjadinya akumulasi 

plak serta menjadi tempat berkembangnya mikroorganisme yang dapat berdampak 

pada kesehatan jaringan mukosa dibawah gigi tiruan.
 2
 

Pada pemakaian gigi tiruan yang lama dan terus menerus sepanjang hari 

tanpa dilepas serta tidak memperhatikan kebersihan rongga mulut dapat 

menyebabkan terjadinya peradangan pada jaringan mukosa di bawah gigi tiruan 

yang disebut
 
denture stomatitis, mempunyai tanda khas berupa eritema,  edema  

dan  berwarna lebih  merah  dari  jaringan  sekitarnya. Penyebab utama dari 

denture stomatitis ini adalah Candida albicans pada plat gigi tiruan.
3
  

Pemeliharaan kebersihan gigi tiruan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu 

kimia dan mekanik, secara mekanik pembersih gigi tiruan dapat dilakukan dengan 

menggunakan sikat dan ultrasonik, sedangkan secara kimia pembersih gigi tiruan



2 
 

 
 

dapat berupa krim, bubuk cair dan tablet.
5
 Larutan pembersih gigi tiruan 

yang sering digunakan diantara kelima jenis ini yaitu alkalin peroksida. Salah satu 

produk larutan pembersih gigi tiruan dari jenis alkalin peroksida yang banyak 

beredar di pasaran yaitu Polident® yang diproduksi oleh Gloxo Smith Kline 

Consumer Healthcare tersedia dalam bentuk tablet dan bubuk yang aman dan 

efektif membersihkan gigi tiruan dan sterilisasi, khususnya di kalangan pasien 

yang berusia lanjut.
5
. Kandungan kimia aktif dari polident® terdiri dari asam sitrat, 

sodium bikarbonat, potasium monosulfat, dan isopropil alkohol. Isopropil alkohol 

memiliki aktivitas bakterisidal dan fungisidal yang besar, dengan menurunkan 

tegangan permukaan sel dan mendenaturasi protein sel. Bahan pembersih gigi  

tiruan komersial ini, dari pandangan ekonomi dan distribusinya dinilai sulit 

terjangkau oleh semua kalangan masyarakat, sehingga dibutuhkan pemanfaatan 

bahan alternatif. Salah satu tanaman yang dapat digunakan adalah Gynura 

pseudochina yang dikenal dengan nama daun dewa. 

Daun dewa adalah daun yang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai obat tradisional. Daun dewa memiliki kandungan bioaktif sebagai 

antifungal seperti alkaloid, saponin dan flavonoid yang  dapat  mempengaruhi  

permeabilitas membran  dan  menghambat pertumbuhan candida albicans.
7,8 

Berdasarkan hasil penelitian Rahman EF, terdapat perbedaan yang signifikan dari 

ekstrak daun dewa dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% pada pertumbuhan 

Candida albicans, seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun dewa 

jumlah koloni Candida albicans terlihat semakin menurun, ekstrak daun  dewa 

dengan konsentrasi 10% merupakan konsentrasi paling tinggi dalam menghambat 
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pertumbuhan Candida albicans yaitu sebesar 16,2 x 10
5
 CFU/ml pada  plat  dasar 

gigi tiruan resin akrilik.
8 

Namun hal ini masih sangat jauh dari hasil penelitian 

Dahar E, tentang daya hambat dari pembersih gigi tiruan alkalin peroksida yang 

dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans hingga 22,78x10
2
 CFU/ml.

9
 

Mengingat hasil penelitian Rahman EF, ekstrak daun dewa dapat 

menghambat pertumbuhan Candida albicans namun hasil tersebut belum dapat 

memenuhi standar daya hambat oleh pembersih gigi tiruan alkalin peroksida yg 

diteliti oleh Dahar E, dan tidak melakukan perendaman lempeng resin akrilik pada 

saliva buatan. Oleh karena itu  pada penelitian ini peneliti ingin melihat potensi 

dari  ekstrak  daun  dewa  dengan  konsentrasi  2,5%, 5%, 10%, 15% dan 20% 

untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans pada  lempeng  resin  akrilik 

dengan proses perendaman lempeng resin akrilik pada saliva buatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak daun dewa berpotensi sebagai penghambat pertumbuhan 

Candida albicans pada lempeng resin akrilik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi dari daun dewa dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans pada lempeng resin akrilik. 

1.3.2 Tujuan khusus 

Mengetahui konsentrasi ekstrak daun dewa yang paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 
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I.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat berupa: 

1. Memberikan  informasi  ilmiah tentang  manfaat ekstrak  daun  dewa 

sebagai bahan pembersih gigi tiruan resin akrilik. 

2. Menemukan  bahan  alternatif  tradisional  yang  murah  dan  mudah  

didapat untuk  menghambat  pertumbuhan  koloni Candida albicans pada  

basis  gigi  tiruan resin akrilik. 

3. Sebagai sumber informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta 

dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut. 
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